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RINGKASAN
Permasalahan utama dalam peternakan ayam broiler adalah harga ransum komersil 
mahal.    Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menggantikan sebagian ransum
komersil dengan bahan-bahan pakan yang lebih murah seperti  dedak padi  dan tepung
limbah ikan leubim.  Penggunaan kedua bahan pakan ini dapat menyebabkan berkurangnya
energi dalam ransum sehingga perlu digunakan jagung.   Nilai gizi bahan-bahan pakan ini
dapat ditingkatkan lagi misalnya dengan cara fermentasi.   Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan fermentasi yang disusun dari campuran
jagung + dedak padi +  tepung limbah ikan leubim  sebagai bahan substitusi sebagian
ransum komersil selama periode 2â€’5 minggu terhadap pertumbuhan ayam broiler.  
Tugas Akhir  ini dilakukan di Laboratorium Lapangan Peternakan (LLP), Fakultas
Pertanian,  Universitas Syiah Kuala,  Banda Aceh tanggal 3 Aprilâ€’8 Mei 2018.   Materi
yang digunakan adalah adalah 100 ekor anak ayam  (Day Old Chick,  DOC) strain
lohmann, produksi PT Japfa,  Medan.   Ransum yang diberikan dibagi menjadi dua
periode:   (1)  periode 0â€’2 minggu,  semua anak ayam diberikan ransum komersil ayam
broiler CP511 Bravo, dan (2) periode 2â€’5 minggu,    anak ayam  diberikan  ransum
perlakuan sesuai perlakuan masing-masing.   Ransum perlakuan adalah  ransum komersil
CP511 yang disubstitusi dengan bahan pakan fermentasi sebanyak 0, 5, 10, 15, dan 20%
sebagai perlakuan P0, P1, P2, P3, dan P4.    Bahan pakan fermentasi  disusun dari campuran
jagung kuning 45% + dedak halus 30% +  tepung limbah ikan leubim  25%.  
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa rataan berat badan ayam broiler pada akhir
minggu ke-5 (35 hari)  dari semua perlakuan hampir sama  dengan kisaran 2.139,6â€’2.264,5
g/ekor.   Hal ini menunjukkan bahwa ransum komersil 511  dapat disubstitusi dengan
bahan pakan fermentasi yang disusun dari campuran jagung, dedak padi, dan tepung
limbah ikan leubim  sampai 20%.   Secara umum, konsumsi ransum ayam yang diberi
ransum komersil yang disubstitusi dengan bahan pakan fermentasi yang disusun dari
campuran jagung, dedak padi, dan tepung limbah ikan leubim  selama periode 2â€’5 minggu
(kecuali P2) memiliki rataan konsumsi ransum  sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan
pemeliharaan ayam broiler yang diberi 100% ransum komersil (P0).   
Ayam broiler yang diberi ransum komersil yang disubstitusi dengan bahan pakan
fermentasi yang disusun dari campuran jagung, dedak padi, dan tepung limbah ikan leubim 
selama periode 2â€’5 minggu memiliki rataan konversi ransum sedikit  lebih tinggi
dibandingkan dengan yang diberi ransum kontrol (P0).   Hal ini berarti  ayam broiler yang
ada pada perlakuan P1â€’P4 memiliki konversi ransum yang kurang baik daripada perlakuan
P0.  Perbedaan angka konversi ransum ini dikarenakan  ayam-ayam broiler yang diberi
ransum komersil yang disubstitusi dengan bahan pakan fermentasi yang disusun dari
campuran  jagung, dedak padi, dan tepung limbah ikan leubim  (P1â€’P4)  mengkonsumsi
ransum lebih banyak untuk mencapai berat badan yang setara dengan ayam-ayam yang
diberi 100% ransum komersil (P0).
